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ABSTRATION
This study aims to analyze the acceptance of the Zoom Cloud Meetings system as an e-meeting

technology for users of the Business Wisdom Institute (BWI) training service using the
Technology Acceptance Model 2 (TAM 2) method. The population taken in the period April -
June 2020. The sample was used the random sampling method using the Slovin formula. The
sample amounted to 94 people with different backgrounds in work sectors. The data analysis
method uses descriptive quantitative on 10 variables/constructs in TAM 2 using SPSS 23 and the
Structure Equation Model (SEM) path analysis using AMOS 22. From this research, it shows
that Zoom Cloud Meetings technology for users at BWI can be used properly even though it is
not has a significant benefit in e-meetings at BWI and outside BWI. Zoom Cloud Meetings users
need to be provided with usage information before the e-meeting is held. In addition, the use of
the TAM 2 method can be further developed by adding other external variables in order to obtain
broader research results.

Keywords: 4.0 industry, business wisdom institute, zoom cloud meetings (zoom), e-meeting,
technology acceptance model 2, user acceptance.

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan sistem Zoom Cloud Meetings sebagai
teknologi e-meeting pada pengguna jasa pelatihan Business Wisdom Institute (BWI)
menggunakan metode Technology Acceptance Model 2 (TAM 2). Populasi pada penelitian ini
diambil pada periode April — Juni 2020. Pengambilan sampel menggunakan metode random
sampling dengan rumus Slovin. Sampel berjumlah 94 orang dengan latar belakang sektor
pekerjaan yang berbeda. Metode analisis data menggunakan kuantitatif deskriptif pada 10
variabel/konstruk pada TAM 2 menggunakan SPSS 23 serta analisis jalur Structure Equation
Model (SEM) menggunakan AMOS 22. Dari penelitian ini menunjukkan teknologi Zoom Cloud
Meetings pada pengguna jasa pelatihan di BWI dapat digunakan dengan baik walaupun tidak
memiliki manfaat yang signifikan pada e-meeting di BWI maupun di luar BWI. Pengguna Zoom
Cloud Meetings perlu dibekali informasi penggunaan sebelum dilaksanakan e-meeting. Selain
itu, penggunaan metode TAM 2 dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel
eksternal lain agar didapatkan hasil penelitian yang lebih luas.

Kata Kunci: industry 4.0, business wisdom institute, zoom cloud meetings (zoom), e-meeting,
technology acceptance model 2, persepsi penerimaan pengguna.
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I. Pendahuluan

Teknologi video conference khususnya
Zoom Cloud Meetings mengalami perkembangan
pesat sejak masyarakat dunia memasuki pandemi
Covid-19. Hampir seluruh penduduk dunia
terpaksa harus mengubah kebiasaan bersosialisasi
tatap muka dengan melakukan pembatasan
maupun dengan beberapa cara teknologi
informasi dan komunikasi. Pengguna Zoom pada
kisaran April 2020 mengalami peningkatan 50%
dalam kurun waktu hanya tiga minggu yang
menjadi 300 juta pengguna aftif harian
(Solopos.com, 2020)

Penelitian tentang penggunaan platform
Zoom Cloud Meetings tergolong masih sedikit.
Hal ini dikarenakan fenomena e-meeting
khususnya yang menggunakan aplikasi Zoom
termasuk baru saja terjadi pada saat penelitian ini
dikerjakan. Kalaupun ada, sebagian besar
penelitian penggunaan platform Zoom Cloud
Meetings menggunakan metode kualitatif. Seperti
pada penelitian Rosyid, Thohari, dan Lismanda
(Rosyid, Thohari, & Lismanda, 2020) yang
mendiskripsikan bagaimana langkah-langkah
penggunaan platform Zoom Cloud Meetings,
efektivitas kegunaan serta kendala yang muncul
dari penggunaan. Oleh karena itu, peneliti di sini
ingin  mengetahui  lebih  jauh  bagaimana
penerimaan pengguna platform Zoom Cloud
Meetings dengan metode kuantitatif sehingga
dapat diperoleh hasil yang terukur dan konkrit.

Persepsi penerimaan dan manfaat pengguna
dari platform Zoom Cloud Meetings, dapat diukur
menggunakan metode Technology Acceptance
Model (TAM) (Lee, Kim, & Choi, 2019). TAM
adalah metode yang paling sesuai untuk
mengukur kemudahan dan manfaat dari teknologi
informasi yang baru digunakan oleh pengguna
(Lemay, Doleck, & Bazelais, 2017). Metode
TAM memiliki beberapa variabel konstruk yang
dapat disesuaikan oleh kebutuhan peneliti (Lee,
Kim, & Choi, 2019). Konstruk pada TAM 2,
berfokus pada explanatory research untuk
mengukur  persepsi  penerimaan  pengguna
teknologi baru dengan pendekatan kuantitatif
(Scherer, Siddig, & Tondeur, 2018). TAM 2
terdiri dari variabel dependent, independent, dan
variabel moderator.  Variabel independent
(variabel bebas) yaitu subjective norm, image, job
relevance, output quality, result demonstrability
dan perceived ease of use . Variabel dependent
(variabel terikat) yaitu perceived usefulness,

intention to use, dan usage behavior. Sedangkan

variabel moderator yaitu experience dan
voluntarines.  Variabel ~moderator  bersifat
optional apabila tidak memiliki pengaruh

signifikan atau tidak sesuai dengan permasalahan,
maka boleh untuk tidak di gunakan.

Penelitian lain yang menggunakan metode TAM
(Khotimah, Nurcahyawati, & Erstiawan, Analisis
Penerimaan  Penerapan  PARIS  (Parking
Information System) dengan Metode Technology
Acceptance Model (TAM) pada Area Parkir
Stikom  Surabaya, 2017), telah mengukur
seberapa besar persepsi penerimaan dan persepsi
kemudahan penggunaan Parking Information
System (PARIS) menggunakan metode TAM 1.
Randy (Kushatmaja & Suryani, Analysis of
Factors Affecting Edmodo Adoption as Learning
Media Using Technology Acceptance Model 2
(TAM 2), 2019), mengukur kepuasan pelanggan
pada Edmodo menggunakan TAM 2.

Obyek penelitian ini merupakan pengguna Zoom
yang merupakan peserta pelatihan pada salah satu
lembaga pelatihan nonformal di Surabaya yakni
Bussiness Wisdom Institute atau lebih dikenal
BWI. Selama berdiri, BWI menjalankan aktivitas
pendidikan dan pelatihan secara tatap muka
langsung di dalam kelas dalam format seminar,
training, maupun konseling. Namun hal ini
berubah, ketika telah memasuki era pandemi virus
Covid-19. BWI dalam menjalankan aktivitas

operasinalnya yang pada dasarnya sangat
dipengaruhi dengan adanya  kebiasaan
bersosialisasi cara baru ini. BWI telah

menggunakan beberapa teknologi informasi dan
komunikasi digital mulai dari proses pemasaran,
operasional maupun pada aktivitas utamanya
yakni menggunakan teknologi e-meeting melalui
aplikasi Zoom.

Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui
persepsi  peserta pelatihan BWI terhadap
penggunaan platform Zoom Cloud Meetings
sebagai fasilitas e-meeting. Pengguna platform
Zoom Cloud Meetings pada peserta pelatihan di
BWI Surabaya menurut model TAM 2 dapat
dianalisis dan diukur menggunakan 10 konstruk
atau variabel. Hal ini dikarenakan variabel
voluntarines tidak diuji karena platform Zoom
Clouds Meeting yang akan diteliti dalam
penelitian ini merupakan platform yang bersifat
wajib digunakan pada obyek penelitian.
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Hipotesis dalam penelitian ini  diambil
berdasarkan hasil studi pustaka terhadap
penelitian-penelitian tentang TAM 2 yang serupa
dengan penelitian ini. Hipotesis penelitian ini
digambarkan dalam diagram model konseptual
hipotesis berikut ini:
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Gambar 1. Hipotesis dari Variabel TAM 2
yang digunakan

Dari model konseptual pada Gambar 1 di
atas, hipotesis penilitian yang dikembangkan
sebagai berikut:

Tabel 1. Hipotesis Penelitian berdasarkan
variabel konstruk pada TAM 2 vyang
digunakan

Hipotesis Varlabel Konatruk pada TAM 2

Diduga p psi Norma [ g terhadap
H: Pandangan platform Zoom Cloyd. M pada.neserta palatinan BW!

Surabaya.

D:dugs persepsi Panaangan perhubungan signifikan terhadap Persepsi
H: P tform Zoom Claud. Mestings Rada.ResRIa,

palatihan BWI Surabaya

Diduga persepsi Rel P Rerbuk: ifikan terhadap
Hs Persepsi Keg P tform Zoom Gloyud. Masli pada.

BRSSIA BWI S ya.

Diduga persepsi Kualitas Hasil berhubungan, signifikan terhadap
Hi | Persepsi Keg P platform Zoom Gloid. Metings pada.

pasenta BWI

Diduga persepsi K K Hasil b terhadap
Hy Perseps| Kegunaan P ok Zoom Cloud. M

paselta palathan BWI Surabaya.

Diduga Persepsi Kemudahan Penggunaan berbupungsn, slgnifikan
He terhadap Persepsi K platf Zoom Cloud

pada.pessda pelatihan BWI Surabaya.

Diduga | Norma e ktif 1ebd ternadap
Hy Perseps| Keg! Penggunaan platform Zoom Cloud Megtings pads.

peReA palalihan, BWI Surabaya yang memilikl Baogalaman.

Diduga | Norma Subjektif b b 1ehi, terhadap
Hs Minat Penggunean platform Zoom W Mestings, pada. pessta

oglatihan BWI Surabaya yang

Diduga Persepsi Keg b by ifi
Hs terhadap Minat Menggunakan pm{onn Zoom Cloud. Meslngs pada.

PEASIA palatihan BWI Surabaya.

Diduga Persepsi K d barbuh terhadap Minat
Hie Menggunakan platform Zoom Closd. Meelings, Base. pesstka,

BWI Surabaya.

Diduga persepsi Minat Menggunakan barhubugoan signifian terhadap
Hiu Perilaku Penggunaan platform Zoom Claud. Megtings, Rada. pesada,

palatihan BWI Surabaya.

Diduga p psl Norma d terhadap
Hiz Persepsi Keg| Py thorm Zoom Glaud. Mestlnas pada.

parelta salatinan, BWI Sufebaya

Diduga p: psi Norma ktd Qarh, 1 terhadap
His Minat Menggunakan piatform Zoom Cloud. Meetlngs pads. pessta

pelatlhan BWI Surabaya.

Sumber: Peggi, 2021

Il. Metode Penelitian

Secara umum, pendekatan penelitian ini
menggunakan teknik survey sebagai
pengumpulan data, karena dapat mewakili
pengalaman pengguna dengan penyebaran
kuesioner secara langsung melalui online.
Responden yang digunakan pada penelitian ini
adalah pengguna jasa dalam hal ini peserta
pelatihan BWI pada bulan April-Juni tahun 2020.
Pengambilan rentang waktu tersebut dengan
asumsi bahwa pada waktu tersebut pengguna
plattorm Zoom Cloud Meetings sudah mulai
terbiasa dengan penggunaan platform tersebut.
Data yang dianalisis berjumlah 94 responden
dengan mengambil tingkat kesalahan pada sistem
sebesar 10% menggunakan rumus Slovin.
Software SPSS 23 dan Teknik Structure Equation
Model (SEM) program AMOS 22 dipilih karena
mampu mengolah data secara statistik sesuai
dengan model struktural yang menggambarkan
hubungan antara variabel laten independen
(eksogen) dengan variabel laten dependen
(endogen) yang akan dilakukan oleh peneliti.
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Gambar 2. llustrasi dari Sample Penelitian
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Untuk memastikan agar responden dari
sampel penelitian memenuhi persyaratan, maka
akan diambil sampel yang memenuhi kriteria
sebagai berikut:

1. Berdomisili di Surabaya, Jawa Timur,
Indonesia.

2. Peserta pelatihan dari berbagai kalangan
(pekerjaan) di Business Wisdom Institute
Surabaya di Jawa Timur yang
menggunakan Zoom Cloud Meetings
pada April-Juni 2020.

Dari data yang diberikan oleh Business
Wisdom Institute (BWI) Surabaya di Jawa Timur,
maka jumlah dari keseluruhan peserta pelatihan
pada bulan April-Juni 2020 berjumlah 1466
orang. Jumlah populasi tersebut akan ditabulasi
dengan microsoft excel 2010 menggunakan rumus
Slovin sebagai pendukung untuk perhitungan
sampel. Perhitungan jumlah populasi
menggunakan rumus Slovin dengan toleransi
tingkat kesalahan sebesr 10% dapat diperhatikan
sebagai berikut:

1446
n = m = 94

Hasil dari populasi tersebut akan digunakan
untuk menghitung sampel, sehingga 94 dianggap
sebagai variabel A. Sampel yang diambil dari
populasi harus representatif atau mewakili
penelitian ~ dengan  menggunakan  rumus
perhitungan sebagai berikut:

Tabel 2. Data Sampel dan populasi
peserta pelatihan yang menggunakan
Zoom pada April — Juni tahun 2020 di
Business Wisdom Institute Surabaya.

No. Sektor Pekerjaan Jumiah Peserta | Jumiah |
| Pelatinan | Sampel |
t  Swesta 446 |28
2. Penduikan 0|
3. BUMN (Badan Usahz Milik Negara) | 380 | 24
4. Wiragwasta 350 | 23
5  Pemerintahan 130 | 8
Total 1446 94

Bumber: Pangiti, 2021

Hasil tabulasi data pada Tabel 2 akan
menghasilkan sampel secara keseluruhan. Hasil
sampel keseluruhan akan digunakan untuk
menghitung sebaran kuisioner yang akan disebar
pada peserta pelatihan di Business Wisdom
Institute.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dan disebar secara online melalui
google forms yaitu dengan cara membagikan link
kuesioner kepada data peserta pelatihan pengguna
Zoom Cloud Meetings di Business Wisdom
Institute Surabaya di Jawa Timur, Indonesia.
Kuesioner merupakan daftar pernyataan yang
disusun berdasarkan variabel TAM 2, bentuk
pernyataan dalam kuesioner ini adalah kuesioner
tertutup. Pengukuran variabel dilakukan dengan
menggunakan Skala Likert empat (4) poin yang
dapat dijelaskan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Skala Likert 4 Poin

Penyataan Skala Likert Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju_(STS) 1

Sumber: Peneliti, 2021

Prosedur penyusunan Kkuesioner dibentuk
dengan cara sebagai berikut:

1. Menentukkan variabel pada metode
Technology Acceptance Model 2 (TAM
2) yang akan diteliti.

2. Menyusun penyataan sesuai dengan
indikator masing-masing
variabel/konstruk pada TAM 2.

3. Setelah menyusun pernyataan, responden
diminta untuk menyatakan setuju atau
tidak setuju dengan nilai skor 1 hingga 4
terhadap pernyataan yang diajukan
peneliti dengan persepsi responden.

Kuesioner yang telah dikembalikan oleh
responden  akan ditabulasi menggunakan
perangkat lunak Microsoft excel 2010. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis kuantitatif deskriptif. Data akan
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diolah menjadi beberapa perhitungan data yang
terdiri dari mean (rata-rata), minimum, dan
maksimum. Proses analisis deskriptif ini
dilakukan pada masing-masing variabel dan
menggunakan Software SPSS 23.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Data
dikatakan valid apabila skor indikator masing
masing pertanyaan berkorelasi secara signifikan
terhadap skor total konstruk (Khotimah,
Nurcahyawati, & Erstiawan, Analisis Penerimaan
Penerapan PARIS (Parking Information System)
dengan Metode Technology Acceptance Model
(TAM) pada Area Parkir Stikom Surabaya, 2017).
Hasil uji validitas dilakukan untuk masing-masing
indikator. Berikut adalah rumus yang digunakan
untuk menghitung analisis validitas yaitu:

r= nyXy-GX)XY)
Yz ()= (EXH (M- (ZNH

Dimana:
r = Koefisien validitas
N = Banyaknya subjek
X = Nilai pembanding
Y = Nilai dari instrumen yang akan dicari
validitasnya
Ketentuan validitas instrumen pada

rumus di atas apabila r hitung lebih besar dengan
r tabel. Dasar pengambilan keputusan, r hitung >
r tabel maka variabel dikatakan valid. Jika r hitung
< r table maka variabel tidak valid. Cronbach’s
alpha digunakan untuk mengukur keandalan
indikator-indikator yang digunakan dalam
kuesioner penelitian. Data dikatakan reliabel jika
Nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.5 (Ghoazali,
2005).

Kemudian, uji realibilitas dilakukan
untuk memastikan apakah kuesioner penelitian
yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan
data variabel penelitian reliabel atau tidak
(Kushatmaja & Suryani, Analysis of Factors
Affecting Edmodo Adoption as Learning Media
Using Technology Acceptance Model 2 (TAM 2),
2019). Kuesioner dikatakan reliabel jika
kuesioner tersebut dilakukan pengukuran ulang,
maka akan mendapatkan hasil yang sama. Adapun
rumus untuk menentukan reliabilitas, yaitu akan

dijelaskan berikut ini:

¥sj?
a= £ a-22)

k—1 sx2

Dimana:

k = Jumlah instrumen pertanyaan

Ysj?

sx2 = Varians dari kesuluruhan instrument

= Jumlah varians tiap instrumen

Penelitian ini juga menggunakan analisis
korelasi dan regresi. Analisis korelasi menyatakan
derajat hubungan antara dua variabel (terikat,
bebas dan moderator atau pendukung) tanpa
memperhatikan variabel mana yang jadi peubah.
Analisis korelasi adalah teknik analisis dalam
statistik yang digunakan untuk mencari hubungan
antara dua variabel yang bersifat kuantitatif.
Analisis regresi adalah teknik analisis dalam
statistik untuk menentukan hubungan sebab-
akibat antara satu variabel dengan variabel-
variabel yang lainnya (Khotimah, Nurcahyawati,
& Erstiawan, Analisis Penerimaan Penerapan
PARIS (Parking Information System) dengan
Metode Technology Acceptance Model (TAM)
pada Area Parkir Stikom Surabaya, 2017)

Uji korelasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah Pearson. Uji pearson
dilakukan untuk melihat hubungan sebab akibat
antar variabel konstruk.

$ xy— E0EN
r= L

Vi, - S5, -5

Penelitian ini  menggunakan rumus
Regresi linier berganda. Analisis regresi linier
berganda merupakan pengembangan dari analisis
regresi sederhana. Kegunaannya vyaitu untuk
meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila
variabel bebasnya (X) dua atau lebih. Analisis
regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap
satu variabel terikat (untuk membuktikan ada
tidaknya hubungan fungsional atau hubungan
kausal antara dua atau lebih variabel bebas X1,
X2,...., Xi terhadap suatu variabel terikat Y.
Persamaan regresi berganda akan dijelaskan pada
rumus (4.5) sebagai berikut:

? = a+b1 X1+ho X5
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Keterangan:

Y = variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X1, X2, = variabel independen

a = konstanta (nilai apabila X1, X2, =0)

b1, dan b, = koefisien regresi (nilai peningkatan
ataupun penurunan)

Namun untuk memudahkan analisis regresi
berganda, peneliti menggunakan perhitungan
dengan Teknik Structure Equation Model (SEM)
program AMOS 22 for windows. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji
korelasi adalah Spearman (Spearman Rank
Correlation Coefficient). Dua variabel dikatakan
berasosiasi jika perilaku variabel yang satu
berhubungan dengan variabel yang lain. Jika tidak
terjadi berhubungan, maka kedua variabel
tersebut disebut independen. Nilai korelasi
Spearman berada diantara -1 <rs < 1. Bila nilai
rs = 0, berarti tidak ada korelasi atau tidak ada
hubungan antara variabel independen dan
dependen. Nilai rs = +1 berarti terdapat hubungan
yang positif antara variabel independen dan
dependen. Nilai = -1 berarti terdapat hubungan
yang negatif antara variabel independen dan
dependen. Hal ini berlaku jika tanda “+” dan “-*
menunjukkan arah hubungan di antara variabel
yang sedang dioperasikan.

1. Hasil dan Pembahasan
1. Uji Validitas

Hasil olahan data untuk uji validitas
menggunakan SPSS 23 dengan sampel
94 responden secara acak adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Subjective Norm (X1)

Korelas! ‘
Xodo kem-Total = Tabel  Keputusan
| indiator Pernmyatass Varisbel Korelas) ’

X1

Pengana orang lain
X101 mambuat soye berfhy untek 0,847 0,188 Vabd
salaly menggueaian Joom
Cloud Meetings dalam &
meaing

Tomen dekal, memtual
X2 sayn becfir tatwa sayo 0,728" 0,188 Vald
harus menggurakan Zoom
Cloud Meotngs calam o
meatng

Bunser Peeed, 2029

Pada Tabel 4. dijelaskan bahwa
pengguna merasa terpengaruh dari
orang lain untuk menggunakan Zoom
Cloud Meetings dalam e-meeting,
sehingga banyak pengguna yang setuju
jika Zoom Cloud Meetings dapat
memiliki pengaruh yang kuat di
Business Wisdom Institute Surabaya,
Indonesia.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Image (X2)

Korelasi
Kode : Hem-Total | Tabel | Keputusan
indikator | Pernyatas Variabel Korelasi r

n - —_——— -
= | fﬁ;&b;}n}u} Zoom Clowd
X21 Meatngs mamduit saya 0,718 0,160 Ve
lebh memisil ypiue yorg
tisgg dbandngkan dongan
bias menggusakan
| Menpaurakan Zoom Cioud |
X22 Meatings membum s3y9 0,728° 0,169 Vol
tinal e bl dalam
MENRINLEN e-eedog
dhandingian yerg Bk
mingauakan |
| Menggunakan Zoom Cioud
x23 Meatngs membuel saya [ 7 0,160 Vs
tosital et unggal dalam
men@iankan omesting
dband ngkan yang Sdak
mengsuraian
Savter Panell. 20¢1

Pada Tabel 5 dijelaskan bahwa
pengguna merasa bahwa Zoom Cloud
Meetings adalah platform yang sesuai
untuk digunakan dalam e-meeting,
sehingga banyak pengguna yang setuju
untuk menggunakan Zoom Cloud
Meetings dalam e-meeting di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Job Relevance (X3)

Korolas!
| Mtem-Total | Tabel
Korwlasl ’

| Kode
Indikator Parnyataan Variabel
x3

Kepotusan ‘

| Satoiah menjadi ceserta
X3t pelatihan & Bosness 0,943 0,160 Vala
Wisdom (nstfule,
progaunsan Zoom Cloud
| Meotngs i sangal penting
Salwih menjadi ceaerly |
X2 peigitian & Business 0,957 0,169 Vald
Wisoom Instrule,
pengaunaan Zeam Cloud
Meotngs i dapat
menunjang emoetng
Gerber Ponchl, 2021 3

Pada Tabel 6 dijelaskan bahwa
pengguna merasa bahwa Zoom Cloud
Meetings adalah platform yang dapat
menunjang e-meeting di BWI, sehingga
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banyak pengguna yang setuju jika
platform Zoom Cloud Meetings terus
digunakan untuk membantu bisnis di
Business Wisdom Institute Surabaya,
Indonesia.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Output Quality (X4)

Korelasi
| Kode | Mem-Total | Tabel ‘ Kepatu
| indikator | Perayatasn Variabel Korwlasi r

x4

Zoom Cloud Mestings

x4 manghssiken kualitss yang 0,752 0,169 Vel
taik dalam membantu
peserta pelathan selama o-

maeting
Saya tdak memikk masaah
X&2 dalam kualtas hasi! pada 0,883 0,169 YVale
Zoom Cload Mestings
| A B
Survber: Ponalll, 2031

Pada Tabel 7 dijelaskan bahwa
pengguna merasa tidak memiliki
masalah dalam kualitas yang dihasilkan
oleh platform Zoom Cloud Meetings,
sehingga banyak pengguna yang setuju
jika penggunaan Zoom Cloud Meetings
dinilai tidak memiliki masalah yang
krusial dalam pengoperasiannya di
Business Wisdom Institute Surabaya,
Indonesia.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Result Demonstrability (X5)

Korelasi |
| Kode ItemTotal | Tabe!  Keputusan |
| indiator | Permystaan Variabel Korelasi ’

Suys akan mencediskan
X51 higads orang lais Q93" 0169 Vil
Ierriang hesd dari
penggunaan Zoom Clond
Meolings pads emeating

‘S-’lgip&".?(lbi!n
x82 =yya akan mudsh celam 0,890 0,189 Vs
mangelasian korsehuensi
darl penggunzan Zoom
Cloud Meotings kepada
| oranglaia |
Barter Paaell, 2021
Pada Tabel 8 dijelaskan bahwa
pengguna merasa mudah  untuk
berkomunikasi  tentang hasil dari
penggunaan Zoom Cloud Meetings
kepada orang lain, serta percaya bahwa
pengguna mudah untuk menjelaskan
konsekuensi dari penggunaan Zoom
Cloud Meetings di Business Wisdom

Institute Surabaya, Indonesia.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Perceived Ease of Use (X6)

Kacolasi |
Kode tom-Total | Tahel | Keputusan |
| indiator | Pemyatass Variabel Keeelani r ‘

x81 hemudshan, ketics 0,784 0,169 Vakd
mengoperasian Zoom
Closd Moeatngs pada o
|_meeting
Bedirtnraics: dengan
X822 Zoom Clowd Meetings 0,791° 0,169 Vaid
fak memeriucan bamak
mana
ST Bagi saya, Zoas Cioud | | ™ Ve
Moetings ini sangat user 087" 0,169
IH . —
Saya mondapakan
X64 taryak niomas, ketica 0,800° 0,768 Vakd
mengusatan Joom
Closd Meatngs pads o-
| ...
Fereer Fanely, 2021

Pada Tabel 9 dijelaskan bahwa
pengguna merasa bahwa platform Zoom
Cloud Meetings ini mudah untuk
digunakan, dalam e-meeting di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas pada

Variabel Perceived Usefulness (Y1)

[ Kocelasi | ‘
Kode Itom-Total | Tabel | Keputusan
bdikator | Permyatasn Virisbel Koeslasl r

Menggusakan Zoom
Y11 Cioud Maodings dapst o8zt 0,168 Vakd
menngkatkan knerja
| saya unk e-mestng |
Menggenakan Zoom
Y12 Cloudd Maetings dapal 0,775 0,169 Vald
manngkaian
produkctitas saya pada ¢
|_meatng
Menggunakan Zoom
Y13 Cloud! Meodings 0,78 0,168 Vald
meninghataan cfekiftas
1Sy wlama e-meetng
Saya yakin jka Zoom
Yi4 Cloud Meotings berguna 0514 0,68 Vakd
itk pamoetig
Surber. Perelll 2081

Pada Tabel 10 dijelaskan bahwa
pengguna merasa bahwa menggunakan
Zoom Cloud Meetings  dapat
meningkatkan Kkinerja dalam bisnis,
sehingga banyak pengguna yang setuju
jika penggunaan Zoom Cloud Meetings
dinilai mampu meningkatkan Kkinerja
klien didalam e-meeting di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Intention to Use (Y2)

Korelas| [
Kode Iltom-Totsl | Tabel | Keputusan
ingator | Permyatean Variabel Koreiasi ’
.
Suyn bemiat urtuk
Y21 rasggunskse dengan 0,903 0,169 Vasd
bak Zocm Cloud
Meoings pada e-meeting.

[ Says akan manggunaian |
Y12 Zoom Cioud Meekngs 0,958" 0148 Vald

mangingat datwa says
0MEh mengounakan
apiiasi i sebagal
asarta pHhan pida
Bumowss Wisdom

i |_insttds Surabarya

Sarvber Panll, 2024

Pada Tabel 11 dijelaskan bahwa
pengguna merasa bahwa akan selalu
menggunakan Zoom Cloud Meetings,
karena memiliki akses ke aplikasi ini
untuk proses pembelajaran di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.

Tabel 12. Hasil Uji Validitas pada
Variabel Usage Behavior (Y3)

Korelasl |
Kode tem-Total = Tabel | Keputusan |
indator | Pemyatean Varibel Korelasi L
— Ya —— - ’ .- —
Soya selaly
i1 mesggunaikan Zoom 0337 0.%6% Van
Clowd Mes(ings coda o
maokng.
| Saya salaly [
Yiz2 mesgaunakan Zoow 0257 0.%69 Vo

Clow Meetvigs uruk o«

maeding @ luar palathan

mda Surmness Wisdom
| st Serabaye.
Bavter Panell, 2124
Pada Tabel 12 dijelaskan bahwa
pengguna merasa sering menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings untuk
membantu e-meeting di luar pelatihan
pada Business Wisdom Institute

Surabaya, Indonesia.

Tabel 13 Hasil Uji Validitas pada
Variabel Experience (Z1)

Korelasi |
Kode emTotal | Tabel | Neputusan |
ndlkator Permystasn Varisdel Korslasi r
z' - —_—
Saya pemah
11 renggurahen ol o 0.885" 0,169 Vi
meeding smacam Zoom
Closd Meatngs.
| Saya momik
2 pengalaman yang 0. 708" 0,762 Vas
menah SRR
mengguasan Zoom

_______| Clowd Mestngs.
Bunber Paagly, 2021

Pada Tabel 13 dijelaskan bahwa
Pengguna  setuju  jika  pernah
menggunakan aplikasi aplikasi e-

meeting semacam  Zoom  Cloud

Meetings.

2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item
pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika jawaban
terhadap pertanyaan selalu  konsisten.
Pengujian reliabilitas tiap variabel dilakukan
secara terpisah dengan menguiji tiap indikator
di dalam varibel tersebut. Hasil uji reliabilitas
yang telah diolah ditunjukkan pada table
sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Reabilitas TAM 2 pada
Business Wisdom Institute Surabaya,

Indonesia
[ indikator Variabel TAM2 | Jumiah | Cronbach's | Tabal | Kepubssan
Itam Apha r
“Sutjoctve Nom (X1) 2 | 0855 | 0160 Aetabe
“Amoaer (X2} 3 0642 | 0.108 | Aeboble |
Job Falos (X3) 2 0904 | 0,160 | Redabw |
Qutout Quadty (X4) 2 0590 | 0168 | Rekable
| Rusu¥ Domonstrattey (05) | 2 T0885 | 0.160 | Awinbw
| Purceivaa Ease Of Uve (%) |8 0.852 | 0169 | Aukabia
Pacatend Ueafubiess (Y1) a osrr 0.108 Hokabo
[ Mdeition o Law (¥3] | 2 0861 | 0.160 | Relabw |
Lixage fehawor (Y4) 2 0627 | 0168 | Revetw |
T Expevienca (21) 2 0548 | 0160 | Relabe |

Serte Paraln 2001

Dari hasil Uji Reliabilitas menunjukkan
bahwa dari semua variabel sudah reliabel
yang artinya jawaban responden sudah
konsisten dan dapat dipercaya dapat dilihat
dari Tabel 3.26 nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,169.

3. Hasil Analisis Deskriptif

Sebagai pedoman untuk memberikan
interpretasi  dalam melakukan analisis
deskriptif, peneliti menggunakan satuan
angka-angka sebagai berikut:

Tabel 16. Analisa Deskriptif pada Skala
Likert 4 Poin

No | Pernyataan Skalka Likert 4 Poin Skor Angka
1 Sangat Buruk/Sangat Rendah 11,75
2 "~ Buruk/Rendah 1,76.2.5
| Balk/Tinggl 253,25
~4 | SangatBalkSangat Tnggl 3,254

Sumber: Peneltl, 2621
Berikut hasil analisis deskriptif pada masing-
masing variabel pada TAM 2 vyang
digunakan:
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Tabel 17. Distribusi frekuensi pada

variabel subjective norm (X1)

Bom pada Altornatif Jawaban
No Subjective
Nerm (X1) sS ] T$ | 5Ts
Penaand F 19 87 17 1
orang Bin
mectbual
A becfisic
Wik selaly
X1V | mengounskan | % | 20.21 | 60.64 | 10.00] v.08) 2% | ™
Zoom Cloud
Meobings
dalam o
moanng
Teman dekal | F " 2 [] 0
membuat
SR becfivie
bahwa s
benus p
L | mangaunakan | % 148% | 7660 | 851 | © 308 | Ting
2oom Cloud
Maonings
dolam &
Mveling.

Mean | Kats

F | 33 | 120 | 25 | 1 T
% | 1755 |ea62|1330] 053 ¥ | T
|

Axumufas! Mean

Sumter Prnelt, 2001

Hal ini menunjukkan bahwa banyak sekali
responden yang menggunakan Zoom Cloud
Meetings berdasarkan teman dekatnya.
Pengaruh teman dekat telah mengubah pola
hidup responden untuk mengikuti apa yang
mereka gunakan. Disamping itu, pandemi
Covid-19 telah memaksa banyak pihak
khususnya organisasi/perusahaan  untuk
melakukan daring dan mengurangi aktifitas
diluar serta menghimbau untuk tetap bekerja
dari rumah (Work From Home). Selain itu,
responden menggunakan Zoom Cloud
Meetings berdasarkan pada pengaruh orang
lain atau dapat dikatakan pada penelitian ini
merupakan kewajiban dari pihak BWI.

Tabel 18. Distribusi frekuensi pada
variabel Image (X2)

28 | Tegy
745 | 6110 | 658 | 656

| menilentan e | % | 1170 | o0 | 1170 o

| yang tiak,
| MEN@ENAAN
| Mangaunstan |

| Zoom Cioud

| memewat says

| tntnat wtah
X23 |ungout dien 287 | Tngy
| meniaienkan - |
| meeting % | 1o eses| 02|20
‘MmWA

| yang tigah,
| menogunskan

| F | 20 | 198 | W | 8
Adumulani Mown e 0,67 | 9,42 | 3,48

b

290 | Tinggi
Bumter Banel, 020 - :

Hal ini menunjukkan bahwa banyak sekali
teman dari responden yang menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings membuat
terlihat lebih baik dalam menjalankan e-
meeting di Business Wisdom Institute
Surabaya, Indonesia. Perubahan yang lebih
baik ini akan memberikan dampak yang
positif terhadap BWI untuk memaksimalkan
profit dimasa pandemi Covid-19. Selain itu,
cukup banyak responden yang memiliki
persepsi jika teman mereka menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings akan lebih
memiliki value yang tinggi dibandingkan
dengan tidak menggunakan.
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Tabel 19. Distribusi frekuensi pada
yariabel Job Relevance (X3)

Item pada Alternatif Jawaban
Job
No | Rtevance, 88 | 8 | 18 |svs|Mean| Kates
(X3)
setolah, F 20 | 60 | 4 1
manjad|
pesare
Relatthan di
Business
Wisdom
i istiute, | % | 3085 | 63,63 426 [1,06| 324 | "0
RRNSAUOANN.
Zoom Clowd
Meatings Ini
sangal
__penting, 3 X S [ .
sntelah. F 33 56 [ 0
menjad|
peseia
palatihan di
Business
Wisdom Ein
X312 Institute, N i 3,30
8 T
PRNOGUNAAN Y 36,11 | 69,67 | 6,32 0 ng
Zoom Clowd
Meetings ini
dapat
menuniang,
e-meeling.
Akumulasi Mean d Il B i B 427 | Sane
- % | 3298 | 61,70 | 479 | 4,01| Ting
Sumbor: Banaiil, 2021 ’ ) -

Hal ini membuktikan bahwa banyak sekali
responden yang menggunakan platform
Zoom Cloud Meetings untuk menunjang e-
meeting di Business Wisdom Institute
Surabaya, Indonesia. Selain itu, cukup
banyak responden yang merasakan jika
Zoom Cloud Meetings adalah sebuah
platform yang sangat penting untuk
menunjang e-meeting, khususnya pada
penyelenggaraan pelatihan di BWI di mana
hal tersebut sebagai kewajiban.

Tabel 20. Distribusi frekuensi pada
variabel Output Quality (X4)

flom pade | Abetran! Jewaten
Ne Outpwe a8 | 8 | ts | grs|Veen| Naeger

Quadey (x4) |

2oooy Chowd L] Bnl» L)

Mevirgs

merghasiun

humbtes yang

Dok dyar . -
AT | memberny % | 5m ! pes| 632 e i

(S

rattan

ety o

ety

Sonyn Scnb F " || u 1

meoA 1

menaty® ’

dxarm
o i ~ ~|,':.ju.n wrrl 10| ¥ Teew

asd (s

2aeet Choand

Mewtrgs |

r b ;Nl ” 1 .

HsemteaiMoan |0 1277 | 708 | ooa | 083 | V8. | g

e w27
Hal ini membuktikan bahwa, banyak sekali
responden yang memiliki persepsi jika
platform Zoom Cloud Meetings dapat

menghasilkan kualitas yang baik dalam
membantu peserta pelatihan selama e-
meeting di Business Wisdom Institute
Surabaya, Indonesia. Namun di sini perlu
diperhatikan dari responden yang menjawab
“Tidak Setuju” pada kuisioner X4.2 yang
memiliki frekuensi cukup besar. Hal ini
menunjukkan  cukup banyak peserta
pelatihan BWI yang memiliki masalah dalam
menggunakan  platform  Zoom  Cloud
Meetings selama e-meeting di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.

Tabel 21. Distribusi frekuensi pada
variabel Result Demonstrability (X5)

Itam pads Allernatdt Jawaban

Result |

Demonsirabiity 88 s | TS [8T8
(X8 |

No Moan | Kategori

Sayn akan [3 10 m | 8 e
menceritakan |
kepada orarg
ain. eang
X5 hasil et 4 > L | A | Tingy
PO - 1064 | H298 | 628 0
Zoom Clovd
Meotngs pada
o-meeting

Saya percayn F 1" I 5 c
bahwa saya
akan mudah

daam
menyekssknn

X52 honsekues: darl ’. vyl meelss| o 06 | Tingy
penga-raa
Zoom Cloud

Moetings
kepsda orang
)

F| 21 |1 |1 |0

Abumulesi Moan 3108 | Tinggl

% | 1197 |monisas | o
e Y . .

Hal ini membuktikan bahwa banyak
responden yang dapat menjelaskan dampak
dari penggunaan platform Zoom Cloud
Meetings kepada orang lain merasakan
kemudahan dalam menyampaikan informasi.
Namun tetap perlu diperhatikan responden
yang menjawab “Tidak Setuju” pada dua
kuisioner di atas juga cukup banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan BWI
melihat platform Zoom Cloud Meetings
cukup sulit untuk diajarkan kepada orang lain
yang mungkin dikarenakan responden
merasa diwajibkan dalam menggunakan
platform ini pada proses pelatihan.
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Tabel 22. Distribusi frekuensi pada
variabel Perceived Ease of Use (X6)

teen Parssived | Anecoatif Jawaban |
No Maan
Easa Of Use (XE) ss | s | 1s [srs Kol
Seys rarssskan E a 7 i o
ketha
X8.1 | mengoperasian 110 | g
Zoom Clowd % | 1383 91420 O
Maosiings Dacds o
mosling
Berimeraks F “ 77 3 0
dengan Zoom
Xe.2 Clowd Meetings iz Tingg
lidsk memedhdan | % 1485 | 510|310 4]
bavryak usaha
Bagi saya, Zoom F 2 75 L) 1
Clowd Mestings
X863 | nisergatyagr | % | 1277 |7079) 638 {108 34 | Trex
frienaly.
Sayn F B 75 9 2
mendapatian
berryak rlormasi
otho
: T
X84 | menggunoken | % | 851 7979|057 [213| 2% o
Zoom Clowd
Mootings pada &
meealing
F L 304 2 3
umubasi Mean
N % | 7250 (9085 585 [0ae) 0% | Tt

Suribe Egseld, 01

Hal ini membuktikan bahwa banyak sekali
responden yang merasa lebih praktis dalam
mengoperasikan  platform  Zoom Cloud
Meetings, sehingga tidak perlu memerlukan
banyak usaha atau meringankan pekerjaan
pengguna. Selain itu, cukup sedikit
responden yang merasakan lebih mudah
untuk melakukan segala hal menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings. Hal ini
dikarenakan responden tidak mendapatkan
informasi penggunaan platform Zoom Cloud
Meetings selama e-meeting. Hal ini dapat
terlihat juga dari jumlah responden yang
mengatakan “Tidak Setuju” pada empat item
kuisioner variabel Persepsi Kemudahan
Penggunaan ini.

Tabel 23. Distribusi frekuensi pada
variabel Perceived Usefulness (Y1)

2 [ — ww o
Unetabonng (Y1) 55 5 ™  sTs! ategsn
Merggnanan ¥ = " 4

Joom Cour ‘

Meatygy dagal |

renrgharkn % | 2es0 |ete| 4| t0e
Moarpe sy

Y14 | b omwedng b Trgg
Neaggeresan ¥ ] n ! '

2oom Clove
Meetrge daat
merdighatar | o | 2021 | 7883 3t9 | toe
T0dkips 3250
| Y12 | gagpementing | . L. | 316 Ty !
Nerggurihs ¥ w n £ '
Zoom Cloud
Mumtivgs
r ot bl R | awm e
worifiag seye o lacait R
TR »
i meatrg 10 Troy
Theyw yahin poa 4 n " 4 1
Joom Clowe
Mosdngs terpine | % | 2234 | 720 40 | 10w
| ¥14 | ek emmeseg # iz | 216 | oy
¥ [N LA
Adumadeni Mo | | vy | 0 TEE) 315 | Tegal

oo Vanaln, EI7

Hal ini membuktikan bahwa, banyak sekali
responden yang menggunakan platform
Zoom Cloud Meetings untuk meningkatkan
Kinerja selama proses e-meeting di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.
Selain itu, cukup banyak responden yang
merasakan jika platform Zoom Cloud
Meetings dapat meningkatkan efektifitas
selama proses e-meeting di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.
Namun tetap perlu diperhatikan responden
yang menjawab “Tidak Setuju” pada empat
kuisioner di atas juga cukup banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan BWI
melihat platform Zoom Cloud Meetings tidak
memiliki manfaat dalam proses e-meeting
dikarenakan responden diwajibkan dalam
menggunakan platform ini pada proses
pelatihan.

Tabel 24. Distribusi frekuensi pada

variabel Intention to Use (Y2)

i e pada Anesnati! Jewaban soan | iinad

intantion to an R
Use [Y2) $S $ | TS |S8T8

Sipa Damiat F w 73 3 1

uniuk

menggenaan
Sengan bak
ZoomCloud | % | 9,09 7766|319 | 1,08
Meatngs
CRda -
meedng
Saya s F 18 " 7 0
meng@enakan
Zoom Cloud

Moatngy

313 | Tieggi

22 sl in o |
“;u;aal! % | woz|mssf7as| o |7 o

F ) 144 | 10 1

Akumulasi Mo 12 | Tinggi
" TS [rss | me0| 532 o8| e

Suvter: Bptmltl, 2021

Hal ini membuktikan bahwa banyak sekali
responden yang ingin terus menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings, yang telah
disediakan oleh pihak Business Wisdom
Institute Surabaya, demi menunjang proses
pada e-meeting. Selain itu, cukup banyak
juga responden yang akan menggunakan
Zoom Cloud Meetings karena memiliki akses
ke aplikasi ini. Namun tetap perlu
diperhatikan responden yang menjawab
“Tidak Setuju” pada dua kuisioner di atas
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juga cukup banyak. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta pelatihan BWI melihat
platform Zoom Cloud Meetings hanya dapat
digunakan dalam proses e-meeting di BWI
dikarenakan responden diwajibkan dalam
menggunakan platform ini pada proses
pelatihan.

Tabel 25. Distribusi frekuensi pada

variabel Usage Behavior (Y3)

Rom paga Alternatif
Usage |
We Behavior ss | s | vs |sys| Meen| Hateg

Sayaselaiy | F 24 61 a 0

Ya1 316 | Ting

Meetingy % 2551 | 6489|957 | O

Seaselan | F 30 54 8 LR

Y moehng di 321 n
%2 | warpoisten [ % | 3191 [es7|es | o | 32| T

»5‘ "7 17 o i
272 | 6223 | 04 | o | 20| T8

Suveer: Epneltl, X121

Hal ini membuktikan bahwa banyak sekali
responden yang sering menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings untuk untuk
e-meeting di luar pelatihan pada Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.
Namun tetap perlu diperhatikan responden
yang menjawab “Tidak Setuju” pada dua
kuisioner di atas. Sebagian peserta pelatihan
BWI melihat platform Zoom Cloud Meetings
tidak menggunakan dalam proses e-meeting
di luar BWI dikarenakan responden
diwajibkan dalam menggunakan platform ini
pada proses pelatihan. Selain itu, responden
memiliki kesulitan terhadap penggunaan
platform Zoom Cloud Meetings serta
memiliki pilihan platform lain selain
platform Zoom Cloud Meetings.

Tabel 26. Distribusi frekuensi pada
variabel Experience (Z1)

e ftem pada Alturnatil Jawab
o 53 | 8 | T8 |sys| e | Namasn
Saya perrah F 4 5_0,, I ; 1
menggunalan [«
splicayl o
11 meo: 27 T
mm:?n % 426 | 62,77 31,94 1,08 e
Zoom Cloud
Mocetings
Says momitkl | F 13 75 6 0
pengalaman
yorg menank
212 slama 07 | Tingy
mengounakan | % | 1083 | 78.79| 638 | 0
Zoom Cloud
Moetngs
F ” 194 % 1 .
AuamulmlMean T oy [ 7r2a | 15| 03| 220 | Tl

Survber. Sonell, A0
Hal ini membuktikan bahwa banyak sekali
responden yang memiliki pengalaman
menarik selama menggunakan Zoom Cloud
Meetings di Business Wisdom Institute
Surabaya, Indonesia. Selain itu, hal ini
membuktikan  bahwa  cukup  sedikit
responden yang menggunakan aplikasi
pembelajaran semacam platform Zoom
Cloud Meetings di Business Wisdom
Institute Surabaya, Indonesia. Hal ini
dikarenakan bagi sebagian responden
merupakan  pengalaman baru  selama
pandemi tersebut dalam menggunakan
teknologi e-meeting dalam aktivitas sehari-
hari-harinya.

Hasil Analisis Korelasi

Hasil analisis korelasi menggunakan
acuan pada metode Spearman (Spearman
Rank  Correlation  Coefficient), data
responden berjumlah 94 orang dan taraf
signifikasi yang telah ditetapkan adalah 0,05
adalah sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 27. Hasil Uji Korelasi Antar
Variabel pada TAM 2

| No = Hubungan Antar Variabel |  Nilai Korelasi Keputusan
1 (Dlagram Jahur) | Antar Variabel Hasi

1 X1 dengan X2 0,354** Sanikan

2, X2 dengan Y1 0.301* Signifkan
y_ 3. X3 dengan Y1 | Signithan

< X4 gangan Y1 0524 Sgnitkan

5. X5 dengan Y1 0.470" Signitkan

6. X5 dengan Y1 0.261* Signifkan

7 ‘ Z1 gengan Y 00sd ‘ Tigak Sgnifkan
8 ZidwanV2 0080 | ek Sianiflan

il Y1 gengan Y2 0,345 Sgnithan

10 X5 dengan Y2 0477 Signiftkan
(717 Y2 gangan ¥3 [ 0831 sgniskan
2] X1 dengan Y1 | 0.143 1 Tidak Signfikan
[ 13 1 Xidengan¥2 | T | Tidak Signfikan

Surber Foooltl 2021
Pada nilai korelasi yang tidak memiliki tanda
bintang satu (*) atau dua (**), maka
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hubungan antar korelasinya dinilai diatas
signifikansi 0,05. Sehingga, pada variabel Z1
dengan Y1 (H7), Z1 dengan Y2 (Hg), X1
dengan Y1 (Hi2), dan X1 dengan Y2 (His3)
akan dihapus serta tidak akan digunakan
kembali untuk uji selanjutnya. Variabel Z1
merupakan variabel moderator yang bersifat
optional, sehingga dapat dihapus atau tidak
digunakan. Hubungan dari 9 diagram jalur
pada beberapa variabel di Tabel 5.13 secara
sistem menyatakan signifikan, karena angka

signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau
memiliki tanda bintang satu (*) dan dua (**).
Nilai korelasi yang signifikan, akan

digunakan untuk uji selanjutnya.
5. Hasil Analisis Regresi
Tabel 28. Analisis Regresi

Varisbel | Origmal | Samphe |
Sampe

! \Wean | Deviasl
Percewed Ease of
Use > Poroenwed 0028 0os 9,135 0206
| Usetsnesy |
nage >
Pacened 0078 05 067 0 4t8
| Usetoess |
Jo Aodevance >
Pascenved 0048 04068 0089 058
Usetuiness
Revuds
“";\:z':".;‘ " | 02 19 1 518
Upefidnaey
Pocened
Usedudress > 0248 0287 .07 207 oot
|_Imiarien to Usa
Dulped Cugity > |
Pocaived 0453 0307 ral] 106 0%
Uselunasa |
Peroewed Ense of
Lse > Infention %0 LR DA% 9123 3150 020
Use |
VAR T 16 A0 8l 8 20
Image !
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Dari tabel hasil analisis regresi di atas
dapat diketahui variabel Perceived
Usefulness dan Intention to Use, Output
Quality dan Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use dan Intention to
Use, Subject Form dan Image, serta
Intention to Use dan Use Behaviour
masing-masing  memiliki  hubungan
yang signifikan. Sedangkan yang
lainnya tidak memiliki hubungan.

IV.  Kesimpulan

Persepsi pengguna dapat diukur dengan baik
menggunakan media google form sebagai sumber
data dengan melakukan penyebaran kuisioner

Stwrdart | T-Statiatic | P-Valows |

secara online pada 94 responden. Pengujian
dilakukan secara terpisah dengan menguji tiap
indikator didalam varibel yang masuk dalam
kategori cukup efektif. Hal ini bisa dilihat dari
perolehan hasil uji validitas dan reabilitas dengan
nilai pada Cronbach’s Alpha > 0,169 (nilai r tabel
untuk 94 responden).

Pengguna merasa bahwa Zoom Cloud
Meetings adalah platform yang dapat menunjang
e-meeting, sehingga banyak pengguna yang setuju
jika platform Zoom Cloud Meetings terus
digunakan untuk keperluan bisnis di Business
Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.

Hasil dari uji regresi, menjelaskan bahwa
penggunaan platform Zoom Cloud Meetings tidak
dapat meningkatkan kinerja, produktifitas,
efektifitas secara baik selama proses e-meeting di
Business Wisdom Institute Surabaya, Indonesia.
Hal ini dikarenakan beberapa responden merasa
cukup sulit menggunakan platform Zoom Cloud
Meetings serta adanya kewajiban menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings yang diterapkan
BWI dalam proses pelatihannya.

Saran bagi pembaca dan responden yang
bekerja sama dengan BWI, dapat selalu
menggunakan Zoom Cloud Meetings untuk
menunjang proses bisnis melalui e-meeting.
Responden diharapkan mampu lebih aktif
berpartisipasi dalam menggunakan Zoom Cloud
Meetings maupun dalam pemanfaatan media e-
meeting di BWI. Segala kesulitan yang dialami
selama e-meeting dapat ditanyakan langsung atau
dapat melakukan diskusi secara langsung dengan
pihak BWI.

Saran bagi pihak Business Wisdom Institute
Surabaya, Indonesia dapat selalu menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings selama masa
pandemi Covid-19, baik dalam e-meeting harian
di internal BWI, maupun e-meeting dengan
peserta pelatihan BWI. Selain itu, BWI sebaiknya
memberikan informasi mengenai penggunaan
platform Zoom Cloud Meetings kepada peserta
pelatihan sebelum e-meeting berlangsung. Hal ini
agar peserta pelatihan dapat menggunakan
platform Zoom Cloud Meetings dengan maksimal
sehingga peserta memiliki benefit tambahan
selain manfaat mengikuti pelatihan.

Saran bagi pengembang Zoom Cloud
Meetings, perlu ditingkatkan lagi dalam hal
layanan teknis (agar lebih user friendly) karena
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pengguna merasa tidak mudah  untuk
menggunakan Zoom Cloud Meetings serta
pengguna merasa tidak mendapatkan manfaat lain
(selain  dalam hal bisnis). Hal ini dapat
memengaruhi keputusan pengguna (konsumen)
dalam menentukan platform e-meeting yang akan
digunakan pada masa pandemi Covid-19.
Pengembang juga dituntut agar mengikuti
perkembangan zaman pada revolusi industri 4.0
(atau lebih) agar dapat bersaing dengan platform-
platfom lain yang sejenis dengan harga yang
ekonomis serta benefit yang tidak kalah menarik.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis juga
merekomendasikan  untuk  meneliti  dengan
menggunakan variabel-variabel lain yang diduga
memiliki ~ pengaruh  terhadap  penerimaan
teknologi e-meeting pada Zoom Cloud Meetings.
Karena pada penelitian ini yang diteliti hanya 10
konstruk metode TAM 2 yang diteliti masing-
masing hubungannya. Penelitian selanjutnya
sebaiknya memperluas objek dan tempat
penelitian. Hal ini agar didapatkan keragaman
data yang lebih banyak sehingga hasil yang di
dapat juga semakin kompleks dan detail.
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